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Intisari 
Kegiatan pertambangan sangat membutuhkan perencanaan yang baik sebelum dilaksanakan. Hal ini sangat merugikan 

banyak pihak jika tidak direncanakan dengan baik. Seperti halnya yang terjadi di Desa Baliara, bencana banjir selalu 

melanda semenjak adanya aktifitask kegiatan pertambangan yang massif di daerah tersebut. Berdasarkan hasil analisis 

Luas Daerah Tangkapan Hujan di sekitar Desa Baliura menggunakan data DEMNAS diperoleh luasan sebesar 330,16 

Ha, sementara itu menggunakan data citra satelit sentinel-2 dilakukan ekstraksi tutupan lahan dengan membagi 

tutupan lahan berdasarkan karakteristik warna dari citra satelit. Hasil ekstraksi tersebut diperoleh 5 (lima) jenis tutupan 

lahan yaitu kawasan permukiman dan lahan terbuka seluas 65,21 Ha, Padang rumput seluas 40,35 Ha, Kebun dan 

semak belukar seluas 92,58 Ha, kawasan hutan seluas 131,97 Ha. Hasil analisis ini kemudian dilanjutkan tumpang 

susun dengan peta DEMNAS dan terlihat bahawa kawasan lahan terbuka yang merupakan kawasan kegiatan 

pertambangan masuk pada daerah curam dengan elevasi dengan kawasanperhitungan simuliasi kondisi debit aliran 

menggunakan rumus rasional dalam hal memprediksi besaran debit yang akan terjadi akibat bukaan tambang. 

Sementara itu penentuan ambang batas intensitas hujan diperoleh dari perhitungan luasan saluran menuju laut. Hasil 

analisis ini menjadi dasar bagi pemangku kebijakan dalam hal mengatur regulasi terkait kegiatan pertambangan yang 

dilakukan di sekitar DAS yang mengalir menuju desa Baliara. 

 

Kata Kunci: Daerah Tangkapan Hujan, Citra Sentinel-2, Tutupan Lahan, Demnas. 

 

Abstract 
Mining activities really need good planning before it is carried out. This is very detrimental to many parties if not 

planned properly. As was the case in Baliara Village, floods have always hit since there were massive mining activities 

in the area. Based on the analysis results of the Rain Catchment Area around Baliura Village using DEMNAS data, 

an area of 330.16 Ha was obtained, meanwhile using Sentinel 2 satellite imagery data, land cover extraction was 

carried out by dividing land cover based on the color characteristics of the satellite imagery. The extraction results 

obtained 5 (five) types of land cover, namely residential areas and open land covering an area of 65.21 Ha, grasslands 

covering an area of 40.35 Ha, gardens and shrubs covering an area of 92.58 Ha, forest area covering 131.97 Ha. The 

results of this analysis are then followed by overlaying with the DEMNAS map and it can be seen that the open land 

area which is an area of mining activity is included in a steep area with an elevation with a calculation area for 

simulating flow discharge conditions using a rational formula in terms of predicting the amount of discharge that will 

occur due to mine openings. Meanwhile, the determination of the rain intensity threshold is obtained from calculating 

the area of the channel towards the sea. The results of this analysis become the basis for policy makers in terms of 

regulating regulations related to mining activities carried out around the watershed that flows into Baliara village. 

 

Keywords: Chacment Area, Sentinel 2, Land Cover, Demnas. 

1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pertambangan di Indonesia memiliki 

isu yang sangat berkaitan dengan lingkungan. Hal 

ini tidak terlepas dari prsepsi masyarakat terhadap 

kegiatan pertambangan yang dominan merusak 

lingkungan. Hal tersebut akan bertambah besar 

jika tidak diluruskan pandangan dan presepsi 

masyarakat akan hal tersebut.  

Pengelolaan lingkungan yang buruk juga 

menjadi pencetus kurangnya kurangnya 

kepercayaan masyarakat akan janji yang 

dipaparkan oleh para pelaku usaha kegiatan 

pertambangan dalam menjalankan aktifitasnya. 

Hal ini juga terjadi di desa baliara kecamatan 

Kabaena Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Kurangnya pengelolaan yang baik oleh 
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pelaku usaha kegiatan opertambangan 

mengakibatkan bencana banjir melanda desa 

Baliara.  

Pemantauan sejauhmana kegiatan aktifitas 

penamabangan yang dilakukan di sekitar desa 

baliara dapat dilakukan dengan melakukan 

analisis citra satelit. Diketahui bahwa citra satelit 

ada beberapa jenis yang memiliki resolusi yang 

baik dengan kenampakan yang cukup dalam 

melakukan analisis bukaan lahan[1]. 

Salah satu data citra yang dapat digunakan 

dalam melakukan analisis bukaan lahan adalah 

citra sentinel-2.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Analisis Pengindraan Jauh  

Penginderaan jauh merupakan metode analisis 

dengan memanfaatkan data foto udara, foto satelit 

dan jenis foto lainnya yang diambil dari elevasi 

ketinggian tertentu. Metode ini sangat sering 

digunakan dalam menganalisis rupa bumi mulai 

dari topografi, tutupan lahan, perubahan 

lingkungan seperti perubahan ilkim cuaca hingga 

kegiatan eksplorasi[2]. 

Analisis citra satelit menurut tujuannya 

disesuaikan dengan karakteristik gambar atau foto 

yang dihasilkan oleh masing-masing sensor 

satelit. Hal ini berkaitan dengan kemampuan yang 

dimiliki oleh sensor masing-masing satelit 

berbeda-beda. Oleh karenanya banyak dari citra 

satelit tidak jarang dilakukan proses kombinasi 

sehingga dihasilkan data yang cukup untuk 

mengasilkan informasi akurat[3]. 

 

2.2 Digital Elevation Model Nasional 

Digital Elevation Model Nasional atau 

disingkat Demnas adalah salah satu data yang 

disediakan oleh Badan Informasi Geospasial sejak 

tahun 2018[4]. Data Demnas sendiri tersedia 

dalam dua versi yaitu untuk wilayah darat dengan 

resolusi spasial 0,27 arc-second dan wilayah laut 

atau disebut batimetri dengan resolusi 6 arc-

second[5]. 

Data Digital Elevation Model sendiri sangat 

bermanfaat bagi berbagai disiplin ilmu, utamanya 

yang berkaitan dengan permukaan bumi[3]. Data 

elevasi tersebut memberikan gambaran 

permukaan bumi yang dapat diekstrak menjadi 

peta topografi, Daerah Aliran Sungai, hingga 

simulasi genangan banjir [6].  

 

2.3 Citra Sentinel-2 

Citra sentinel-2 merupakan salah satu data citra 

satelit yang dibuat oleh European Space Agency 

(ESA) dengan maksud untuk melakukan 

monitoring perubahan kondisi permukaan 

bumi[7]. Pemantauan data oleh citra sentinel 

dilakukan dengna jangka waktu 10 hari untuk satu 

satelit dan 5 hari untuk dua satelit[8]. 

Citra sentinel-2 sendiri bila dibandingkan 

dengan citra satelit lainnya dengan kondisi data 

free atau tidak berbayar dalam hal ini citra landsat 

8 diketahui bahwa resolusi yang disediakan oleh 

citra sentinel lebih akurat yaitu sebesar 10 meter, 

sementara oleh landsat 8 hanya mencapai 15 

meter. Adapun rincian data sentinel-2 terdiri dari 

13 spektral band (sensor) dengan 4 (empat) sensor 

resolusi 10 meter, 6 (enam) sensor resolusi 20 

meter dan 3 (tiga) sendor resolusi 60 meter[9]. 

 

2.3 Analisis Tutupan Lahan 

Analisis tutupan lahan yang dilakukan dengan 

menggunakan data citra satelit merupakan salah 

satu metode yang menerapkan prinsip perubahan 

panjang gelombang yang diterima oleh sensor 

yang diterima oleh satelit. Perubahan panjang 

gelombang ini kemudian diolah menggunakan 

software untuk dapat membagi masing-masing 

panjang gelombang dengan mengklasifikasikan 

berdasarkan visual data di gambar dengan warna 

sebenarnya (true colour). Pembagian panjang 

gelombang ini kemudian menjadi dasar dalam 

proses delineasi atau perubahan tutupan lahan 

dilapangan[10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Baliara 

Kecamatan Kabaena, Kabupaten Bombana 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi penelitian 

dari Kota Kendari dapat ditempu menggunakan 

jalur darat-laut dengan mengendarai kendaraan 

roda dua dan empat dengan waktu empat jam 

menuju kabupaten bombana di kasipute dan 

kemudian dilanjutkan menggunakan kapal kayu 

dengan waktu estimasi terlama sekitar 5 jam 

perjalanan. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menghasilkan luasan daerah 

tangkapan hujan dan luasan bukaan lahan. Data 

luasan ini kemudian  

 

4. HASIL DAN DISKUSI 
4.1  Hasil Perhitungan luasan Daerah 

Tangkapan Hujan 

Perhitungan daerah tangkapan hujan (DTH) 

menggunakan data DEMNAS dimulai dengan 

membuat tali air untuk mengetahui jalur atau arah 

aliran yang terbentuk di sekitar daerah penelitian. 

Setelah pembuatan tali air kemudian dilakukan 
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proses delineasi Batasan punggungan gunung 

yang menjadi batas Daerah Tangkapan Hujan.  

Perhitungan daerah tangkapan hujan ini 

kemudian dilakukan proses pencocokan data 

dengan kondisi data citra lalu kemudian dibuat 

dalam bentuk peta daerah tangkapan hujan (DTH). 

Delineasi batas daerah tangkapan hujan dapat 

dipergunakan dalam analisis tutupan lahan 

sehingga dapat memberikan gambaran besar 

pengaruh tutupan lahan yang menjadi penyebab 

banjir di sekitar lokasi penelitian. Adapun 

gambaran mengenai Batas daerah tangkapan 

hujan di sekitar lokasi penelitian sebagaimana 

tertuang pada lampiran 1. 

 

4.2  Hasil Perhitungan tutupan Lahan 

Perhitungan tutupan lahan menggunakan data 

citra sentinel-2 dengan waktu perekaman data 

yaitu tanggal 14 Agustus 2022. Adapun citra yang 

digunakan adalah citra resolusi 10 meter dengan 

menggunakan data RGB True Colour Image (TCI) 

sehingga terlihat warna bukaan lahan yang 

terbentuk di sekitar lokasi penelitian. Wana 

tersebut kemudian diekstrak menggunakan 

metode klasifikasi tak terbimbing. Metode ini 

membagi karakteristik warna yang ada pada data 

citra lalu kemudian dibagi menjadi beberapa kelas 

sesuai dengan tujuan peneliti. Dalam penelitian ini 

menggunakan 7 (tujuh) kelas sehingga kemudian 

dari tujuh kelas tersebut diperoleh pembagian data 

dominan menjadi 5 (lima) kelas. Dari lima kelas 

data tersebut kemudian dibuat range data yang 

dikoreksi menggunakan kenampakan yang dapat 

terlihat dalam citra sentinel-2. 

Kenampakan kelima kelas tersebut kemudian 

dapat ditentukan yaitu terdiri dari Lahan terbuka, 

kawasan permukiman, kawasan perkebunan dan 

semak belukar dan kawasan hutan.  

Tabel 1 Luasan Satuan lahan di dalam Daerah 

Tangkapan Hujan desa Baliara 

No Satuan lahan Luas 

(Hektar) 

1 Lahan terbuka dan 

permukiman 

65,21 

2 Padang rumput 40,35 

3 Kebun dan semak belukar 92,58 

4 Kawasan hutan 131,97 

Sumber: Olahan data 

 

Bedasarkan hasil perolehan tersebut diketahui 

bahwa kawasan hutan menempati luasan terbesar 

lalu kemudian disusul oleh kawasan kebun dan 

semak belukar. Dari data tersebut posisi kawasan 

lahan terbuka yang menjadi daerah kawasan 

pertambangan menjadi sangat berperan penting 

dimana lokasi kegiatan tersebut terletak di daerah 

kawasan perbukitan dengan elevasi tertinggi. Hal 

ini akan sangat mempengaruhi kecepatan aliran 

permukaan nantinya yang akan berimbas pada 

kurangnya proses infiltrasi yang terjadi pada tanah 

yang ada di sekitar kawasan hutan dan semak 

belukar. 

 

5. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah luasan bukaan lahan terbuka 

yang menjadi penyebab utama dari banjir yang 

terjadi di daerah penelitian. Terbukanya kawasan 

ini perlu untuk ditelusuri lebih lanjut terkait 

perencanaan kegiatan reklamasi yang dilakukan 

oleh pelaku usaha yang beraktifitas di sekitar DTH 

desa Baliara. Hal ini menyangkut pengelolaan 

yang menjadi komitmen di awal kegiatan 

pertambangan. Selain itu, terkait mitigasi bencana 

banjir kedepannya, perlu dilakukan analisis 

besaran intensitas hujan yang terjadi di sekitar 

daerah penelitian sehingga dapat menjadi acuan 

para stakeholder untuk menginformasikan 

masyarakat untuk bersiap siaga dalam 

menghadapi banjir. 
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